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ABSTRAK

Inovasi pelayanan publik merupakan trend baru yang digalakan oleh Kementerian Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi. Inovasi menjadi salah satu upaya bagi instansi pemerintah
untuk terus meningkatkan kualitas pelayanan publik. Menurut Peraturan Menteri PANRB No. 30/2014,
inovasi pelayanan publik adalah terobosan jenis pelayanan publik baik yang merupakan gagasan dan ide
kreatif orisinal dan atau adaptasi yang memberikan manfaat bagi masyarakat, baik secara langsung
maupun tidak langsung. Penelitian ini bertujuan untuk Mendekatkan pelayanan kesehatan mata pada
masyarakat di tingkat Kecamatan, Meningkatkan Cataract Surgical Rate, Menurunkan buta katarak.
Metode analisis yang digunakan dalam penulisan adalah riset kualitatif dengan design case study.
Analisis deskriptif riset kualitatif memberikan deskripsi detail mengenai suatu masalah dan problem
solvingnya. Penulis membatasi ruang lingkup objek penelitian yaitu terhadap 100 pasien dari 3
Kabupaten/Kota (Kota Mataram, Kabupaten Lombok Utara, dan Kabupaten Lombok Barat). Hasil
penelitian adalah Pada saat pertama kali diterapkan dalam fase uji coba, aplikasi ini membantu tenaga
kesehatan untuk melakukan remote screening pada 100 pasien dari 3 Kabupaten/Kota (Kota Mataram,
Kabupaten Lombok Utara, dan Kabupaten Lombok Barat). Dari total pasien yang di screening tersebut
70 orang diantaranya langsung mendapatkan akses untuk penanganan lanjut di faskes rujukan (RS Mata
NTB) berupa operasi katarak.

Kata kunci: aplikasi seerioc; inovasi pelayanan publik; pandemic covid-19

DEVELOPMENT OF THE SEERIOC (SCREENING ON CATARACT REMOTELY
USING MOBILE APPLICATION) APPLICATION TO INCREASE PUBLIC ACCESS
TO EYE HEALTH SERVICES DURING THE COVID19 PANDEMIC

ABSTRACT
Public service innovation is a new trend being promoted by the Ministry of State Apparatus
Empowerment and Bureaucratic Reform. Innovation is one of the efforts for government agencies to
continue to improve the quality of public services. According to PANRB Ministerial Regulation No.
30/2014, public service innovation is a breakthrough type of public service, whether it is an original
creative idea and/or adaptation that provides benefits to society, either directly or indirectly. This
research aims to bring eye health services closer to the community at the sub-district level, increase the
cataract surgical rate, and reduce cataract blindness. The analytical method used in writing is
qualitative research with a case study design. Descriptive analysis of qualitative research provides a
detailed description of a problem and its problem solving. The author limited the scope of the research
object to 100 patients from 3 districts/cities (Mataram City, North Lombok Regency, and West Lombok
Regency). The results of the research were that when it was first implemented in the trial phase, this
application helped health workers to carry out remote screening on 100 patients from 3 regencies/cities
(Mataram City, North Lombok Regency, and West Lombok Regency). Of the total patients screened, 70
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of them immediately got access to further treatment at a referral health facility (NTB Eye Hospital) in
the form of cataract surgery.

Keywords: covid-19 pandemic; public service innovation; seerioc application

PENDAHULUAN

Inovasi pelayanan publik merupakan trend baru yang digalakan oleh Kementerian
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi. Inovasi menjadi salah satu upaya
bagi instansi pemerintah untuk terus meningkatkan kualitas pelayanan publik. Menurut
Peraturan Menteri PANRB No. 30/2014, inovasi pelayanan publik adalah terobosan jenis
pelayanan publik baik yang merupakan gagasan/ide kreatif orisinal dan/atau
adaptasi/modifikasi yang memberikan manfaat bagi masyarakat, baik secara langsung maupun
tidak langsung. Inovasi ini tidak harus berupa suatu penemuan baru, melainkan pula mencakup
pendekatan baru, perluasan maupun peningkatan kualitas pada inovasi pelayanan publik yang
ada.

Dalam salah satu arahannya, Bapak Presiden menyampaikan bahwa pemerintah memberikan
komitmen yang sangat besar dalam mendorong percepatan pelayanan publik khususnya dalam
menghadapi situasi pandemic COVID19 Rumah Sakit Mata Nusa Tenggara Barat, sebagai
salah institusi yang menyelenggarakan layanan public di Provinsi Nusa Tenggara Barat juga
terus menumbuhkan seperti saat ini, dengan paradigm pelayanan di era new normal. Hal ini
menjadi motivasi bagi semua penyelenggara pelayanan publik dari pusat sampai ke daerah.
Semua penyelenggara pelayanan publik Kementerian, Lembaga dan pemerintah daerah harus
mengerahkan seluruh kreatifitas karena era new normal telah menuntun pola pelayanan publik
yang berbeda dari biasanya, interaksi pemohon dan pelayan publik dibatasi jumlah orang dan
jarak serta protokol yang ditentukan.

Kondisi seperti ini menuntut agar inovasi sudah harus menjadi sebuah keniscayaan dalam pola
pemberian pelayanan publik kepada masyarakat oleh instansi pemerintah, bahkan sampai
kepada pola perubahan produk pelayanan. semangat untuk meningkatkan kualitas dan
keterjangkauan layanan kepada masyarakat, terlebih dalam menghadapi situasi pandemic
COVID19 dan mempersiapkan era new normal. Salah satu terobosan atau inovasi yang
dilakukan adalah dengan mengembangkan layanan screening kesehatan mata berbasis
smartphone yang diberi nama aplikasi SEERIOC. Di era sebelum pandemic, screening
kesehatan mata biasanya dilaksanakan dengan turun langsung ke masyarakat untuk melakukan
pemeriksaan kesehatan mata. Dengan sasaran utamanya adalah masyarakat miskin, masyarakat
yang berada di pulau pulau terluar atau daerah yang jauh dan terisolir, serta kelompok
masyarakat dengan disabilitas. Namun, selama pandemic COVID19 dengan adanya kebijakan
pembatasan mobilisasi, mobilisasi tenaga kesehatan untuk melakukan outreach layanan
kesehatan mata menjadi sangat terbatas dibuktikan menurunnya jumlah layanan luar gedung ini
selama terjadinya pandemic COVID19 ini. Kondisi ini tentu sangat mengkhawatirkan,
mengingat screening awal kesehatan mata ini sangat penting sebagai langkah deteksi dini untuk
mencegah kejadian kebutaan di Provinsi Nusa Tenggara Barat.

Sebagai informasi, bahwa Sebaran proporsi kebutaan menurut provinsi di Indonesia (Riskesdas
2007) menunjukkan bahwa Provinsi Nusa Tenggara Barat menduduki urutan ke 7 (tujuh)
dengan tingkat kebutaan 1,1 %, dan menurut hasil Survey Rapid Assesment of Avoidable
Blindness (RAAB) yang dilaksanakan pada tahun 2014 di 10 Kabupaten/Kota se Nusa
Tenggara Barat menunjukkan angka kebutaan sebesar 4%, angka ini diatas rata-rata tingkat
kebutaan Nasional 1,5%. Angka ini tentu dikhawatirkan akan meningkat dengan adanya
pandemic COVID19 sebagai determinan faktor yang memperberat. Selain itu, krisis pandemik
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COVID19 ini juga berdampak signifikan pada akses masyarakat terhadap layanan kesehatan
ditandai dengan menurunnya angka kunjungan pasien hingga 60% yang pada gilirannya
berdampak pula secara ekonomi terhadap pendapatan daerah yang sah.

Mengelaborasi semua permasalahan tersebut di atas, maka ide tentang screening kesehatan
mata berbasis smartphone dengan aplikasi SEERIOC, yang dikembangkan dengan tetap
memperhatikan kaidah kaidah standar pelayanan baik klinis maupun manajemen ini, menjadi
salah satu solusi yang sangat baik dalam rangka mendukung komitmen pemerintah untuk
menurunkan angka kebutaan. Inovasi ini juga menjadi program dengan paradigma dan
semangat “kebaruan” dan “creative problem solving” dimana ditengah situasi krisis (pandmik
COVID19), pemerintah dapat tetap meningkatkan keterjangkauan masyarakat akan layanan
kesehatan khususnya layanan kesehatan mata. Tujuan penelitian inovasi ini dilakukan adalah
untuk mendekatkan pelayanan kesehatan mata pada masyarakat di tingkat Kecamatan,
meningkatkan Cataract Surgical Rate dan menurunkan buta katarak

METODE

Metode analisis yang digunakan dalam penulisan adalah riset kualitatif dengan design case
study. Analisis deskriptif riset kualitatif memberikan deskripsi detail mengenai suatu masalah
dan problem solvingnya. (Sugiyono, 2019). Purposive sampling adalah teknik penentuan
sampel dengan pertimbangan tertentu dalam Sugiyono, (2016). Penulis membatasi ruang
lingkup objek penelitian yaitu terhadap 100 pasien dari 3 Kabupaten/Kota (Kota Mataram,
Kabupaten Lombok Utara, dan Kabupaten Lombok Barat). Penelitian dilakukan dengan
mencari data-data yang mendukung serta teori yang relevan dari berbagai buku, jurnal, serta
artikel internet. Penelitian mulai dilakukan dengan mengidentifikasi masalah yang ada terkait
lemahnya pelayanan saat Covid-19. Kemudian, untuk menyelesaikan permasalahan tersebut,
penulis juga mengumpulkan data dan membuat aplikasi untuk mengatasi pengobatan penyakit
mata saat Covid-19.

HASIL

Rumah Sakit Mata Nusa Tenggara Barat pada awalnya membentuk tim khusus yang

melakukan assessment dampak pandemic COVID19 terhadap aspek-aspek layanan kesehetan,

program dan ouput dari layanan. Menggunakan pendekatan riset sederhana dengan mixed

method ditemukanbahwa tingkat kunjungan menurun hingga 60% dan program screening

outreach menurun hingga 90%. Didasari hal tersebut maka disusunlah langkah langkah

strategis sebagai berikut:

1. Penemuan Ide/Discovery
Pertemuan khusus bersama manajemen, dokter Spesialis Mata, dan Humas dalam rangka
proses penemuan lde. Fase penemuan ide ini adalah fase penting dimana RumahSakit Mata
menghabiskan lebih banyak waktu dan sumber daya untuk menentukan langkah terbaik
mengatasi masalah yang sudah diidentifikasi. Selama fase inilah dihasilkan ide
pengembangan aplikasi berbasis digital untuk meningkatkan akses layanan kesehatan. Ide
ini kemudian dikaji dan diperiksa oleh pengguna potensial, dandi mana tim bekerja untuk
menemukan apakah mereka mengatasi masalah yang tepat.

2. Pengembangan Aplikasi/Development
Di dalam tahap pengembangan ini, kami mengumpulkan kembali manajemen, dokter
spesialis mata, perawat mata dan ahli Teknologi Informasi. Dokter spesialis mata
diberikan waktu untuk menjelaskan konsep dasar umum secara standard Klinis tentang
pemeriksaan/screening kesehatan mata. Paparan ini kemudian ditanggapai oleh ahli
Teknologi Informasi untuk kemudian bersma sama dilakukan kajian dan analisa apakah
kegiatan tersebut dapat diaplikasikan ke dalam sebuah software aplikasi berbasisandroid,
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tanpa mengurangi sedikitpun standar klinis dan manajemen yang ditetapkan. Setelah kajian
dan analisa dilaksanakan dan dirasa dapat untuk dikembangkan, tim ahli Teknologi dan
Informasi kemudian mengembangkan aplikasi yang kemudian disebut SEERIOC
(Screening on Cataract Using Mobile Application). Dengan aplikasi SEERIOC ini, nantinya
petugas puskesmas yang dilatih akan dengan mudah melakukan kegiatan pemeriksaan
kesehatan mata di wilayah kerjanya dengan bantuan panduan dari aplikasi. Selanjutnya, akan
memudahkan juga dalam hal pencatatan dan pelaporan hasil pemeriksaan. Karena semua
data yang diperoleh akan langsung tersimpan dan terkirim ke server di Rumah Sakit
Mata untuk kemudian dianalisa oleh dokter Spesialis Mata dan diberikan advice sesuai
keadaan dan permasalahan pasien.

3. Diseminasi dan pelatihan / workshop / Dissemination and Capacity Building
Kegiatan selanjutnya adalah dilakukan sosialisasi/diseminasi dan pelatihan/workshop
kepada petugas Puskemas terkait teknis pemeriksaan kesehatan mata/screening dengan
memanfaatkan aplikasi SEERIOC untuk memudahkan pemeriksaan serta pencatatan dan
pelaporan.

4. Pemanfaatan di lapangan / Implementation
Dengan aplikasi SEERIOC ini, pasien tidak harus datang ke pusat pelayanan kesehatan
(sesuai kebijakan pembatasan mobilisasi). Petugas yang sudah dilatih akan mendatangipasien
dan melakukan pemeriksaan dengan bantuan panduan aplikasi yang kemudian seluruh
datanya akan terhubung dengan server pada Rumah Sakit Mata Nusa TenggaraBarat. Data
tentang kondisi pasien yang sudah terhimpun ini kemudian dikaji, dianalisadan dijadikan
dasar untuk pembuatan keputusan baik keputusan medis maupun manajemen oleh Rumah
Sakit Mata Nusa Tenggara Barat.

Welcome
Puskesmas Maluk
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PEMBAHASAN

Pada saat pertama kali diterapkan dalam fase uji coba, aplikasi ini membantu tenaga
kesehatanuntuk melakukan remote screening pada 100 pasien dari 3 Kabupaten/Kota (Kota
Mataram, Kabupaten Lombok Utara, dan Kabupaten Lombok Barat). Dari total pasien yang
di screeningtersebut 70 orang diantaranya langsung mendapatkan akses untuk penanganan
lanjut di faskes rujukan (RS Mata NTB) berupa operasi katarak. Keberhasilan program ini
kemudian diukur dengan melakukan riset kualitatif dengan design case study. Dengan
menggunakan thematic dan content analysis didapatkan data bahwa pasiensangat puas
dengan layanan ini. Pasien mengungkapkan bahwa mereka tidak pernah menyangkan akan
mendapatkan akses pada operasi katarak ini, mengingat jarak rumah yang sangat jauh dan
kondisi pandemic yang membatasi aktifitas dan mobilisasi mereka sehingga kesulitan
memeriksakan kesehatan mata.

Dampak Sebelum dan Sesudah

Masyarakat

Sebelum dikembangkan dan diterapkannya aplikasi ini, akses masyarakat terhadap layanan
kesehatan mata khususnya terhadap layanan outreach hampir tidak ada dikarenakan adanya
pandemic COVID19. Setelah adanya aplikasi ini, masyarakat bisamendapatkan layanan
sesuai kebutuhannya sampai di fasilitas rujukan.

Tenaga Kesehatan

Sebelum adanya aplikasi ini, tenaga kesehatan di puskesmas khususnya mengalami kesulitas
untuk merujuk pasien karena berbagai keterbatasan terutama sebagai dampakdari pandemic
COVID19. Setelah adanya aplikasi ini, konsultasi bisa dilaksanakan secara online dan bisa
lebih cepat mendapatkan informasi terkait penanganan di pusat rujukan. Selain itu, tenaga
kesehatan di Puskesmas juga saat ini memimliki database pasien yang tersimpan dalam
server aplikas yang dapat dengan mudah diakses kapan pun dibutuhkan.

Rumah Sakit

Aplikasi ini memudahkan bagi rumah sakit rujukan seperti Rumah Sakit Mata NTB, karena
setelah menerapkan dan mengembangkan aplikasi ini, kondisi pasien lebih mudah untuk
diketahui. Database yang tersimpan dalam server aplikasi dapat dengan mudah diakses dan
dilakukan pemetaan sehingga jauh lebih mudah dilakukan tindakan yang dibutuhkan.
Regionaliasi pasien dengan kondisi tertentu juga menjadi bisa dilakukan sehingga
memudahkan proses perencanaan kebutuhan progam.
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Pemerintah

Aplikasi ini membantu pemerintah dalam hal memetakan kebutuhan masyarakat akan
layanan. Bagai instansi terkait seperti Dinas Kesehatan atau Bappeda, mapping ini tentupenting
untuk membuat skala prioritas pemerintah. Sehingga ke depannya penerapan evidence based
planning dapat dikuatkan dalam rangka efektifitas dan efisiensi anggaran pemerintah.

SIMPULAN

Pada saat pertama kali diterapkan dalam fase uji coba, aplikasi ini membantu tenaga kesehatan
untuk melakukan remote screening pada 100 pasien dari 3 Kabupaten/Kota (Kota Mataram,
Kabupaten Lombok Utara, dan Kabupaten Lombok Barat). Dari total pasien yang di screening
tersebut 70 orang diantaranya langsung mendapatkan akses untuk penanganan lanjut di faskes
rujukan (RS Mata NTB) berupa operasi katarak.
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